BAB 6

PENDEKATAN PERANCANGAN

6.1 Pendekatan Arsitektur Tropis

Perencanaan pembangunan pusat kebugaran yoga diperlukan sirkulasi penghawaan
alami yang baik dikarenakan kegiatan aktifitas kebugaran membutuhkan kenyaman thermal.
Iklim tropis seperti di negara Indonesia membutuhkan penanganan khusus terlebih dikota —
kota besar seperti kota Semarang dengan paparan sinar matahari yang terik, intensitas hujan
yang tinggi membuat kelembapan udara meningkat. Pendekatan Arsitekur Tropis merupakan
pedekatan yang tepat guna merespon-iklim lingkungan setempat dengan fokus mereduksi
paparan radiasi sinar matahari dan kelembapan panas udara.-Bangunan Arsitektur Tropis juga
memperhatikan unsur materialnya yang dapat bertahan pada iklim tropis dan dapat

menunjukkan nilai — nilai kelokalan yang ramah terhadap lingkungan.

Prinsip desain pada Arsitektur Tropis adalah membuat bangunan menjadi bersifat pasif
dengan cara beradaptasi dengan iklim daerah tropis dengan bangunan yang berfungsi

penghematan energy bagi bangunan.

Prinsip arsitektur tropis yang berpengaruh pada lingkungan iklim tropis dalam

perancangan pembangunan pusat kebugaran yoga yaitu :

1. Kenyamanan Thermal
Dalam kenyamanan thermal Arsitektur Tropis, adaptasi pada bangunan
dilakukan dengan mengurangi intensitas panas yang masuk menuju bangunan
menciptakan hembusan aliran angin melalui ruang dalam dan mengkeluarkan
hawa panas keluar dari bangunan. Dengan cara :
e Meminimalisir bukaan pada area terpapar orientasi matahari
e Menggunakan sun shading atau secondary skin pada bukaan
e Diberikan vegetasi dengan perletakkan yang benar pada
sekeliling bangunan agar tidak menutupi aliran hembusan
angin menuju ruang dalam dan mereduksi paparan sinar

matahari.
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2. Aliran Udara
Penggunaan sistem cross ventilation dan dinding bernafas adalah cara paling
baik dalam menerapkan aliran udara dingin menuju dalam bangunan.
Kegunaan dari sistem ventilasi dan dinding tersebut adalah :

e Untuk memenuhi syarat bangunan sehat dan nyaman yaitu
menyediakan sirkulasi oksigen, membawa hawa panas, asap
racun, dan uap air yang menyebabkan kelembapan keluar
ruangan.

e Kenyamanan thermal pada ruangan yaitu penghawaan alami
yang mengeluarkan hawa panas keluar bangunan dan

digantikan dengan hawa sejuk kedalam bangunan.

Aliran pergerakan udara juga terjadi karena ada gaya thermal yaitu dengan
adanya perbedaan suhu antara ruang dalam antara ruang luar dan perbedaan
tinggi ventilasi. Kedua cara di atas dapat dimanfaatkan dengan baik agar

sirkulasi udara yang dibutuhkan dapat tercapai.

3. Radiasi Panas

Radiasi panas matahari pada negara tropis yang dikarenakan paparan sinar
matahari menuju bangunan diserap oleh material — material dari bangunan,
paparan - sinar matahari tersebut menimbulkan ketidaknyamanan bagi
pengguna bangunan tersebut. Antisipasi dari radiasi panas matahari dengan
penerapan Arsitektur Tropis yaitu ;

e Memberikan overstek atap pada bangunan.

e Diberikan dinding dengan material kayu dan batu alam dengan

fungsi mereduksi panas radiasi matahari.

e Penerapan secondary skin pada curtain wall atau bukaan.

Namun dari segi positif radiasi paparan cahaya matahari tersebut adalah
pemanfaatan pembayang pasif yaitu dengan memasukkan sinar matahari saja
melalui langit — langit berupa sky light ataupun dinding berongga tetapi
radiasi dari panas cahaya matahari tidak dimasukkan kedalam ruang dalam

bangunan.

84



6.2 Pendekatan Arsitektur Bioklimatik

Pendekatan prinsip Arsitektur Bioklimatik dilakukan juga pada perencanaan
pembangunan proyek pusat kebugaran yoga karena Arsitektur Tropis dapat serasi diterapkan
bersama prinsip — prinsip Arsitektur Bioklimatik dalam kebutuhan sirkulasi penghawaan
alami yang tinggi dalam kebutuhan tata ruang pusat kebugaran yoga dengan kegiatan
didalamnya yang mencakup Studio Yoga, Studio Meditasi, Studio Terapi, Ruang SPA.
Bioklimatik desain merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara iklim dan kehidupan,
terutama efek yang timbul dari iklim pada kesehatan serta aktivitas sehari — hari. Bangunan
Bioklimatik merupakan bangunan yang di desain dengan penggunaan teknik penghematan
energi yang berhubungan dengan iklim setempat. Dengan hasil bangunan yang serasi dengan

lingkungannya.

Terdapat beberapa prinsip - prinsip Bioklimatik yang dikemukakan oleh Ken
Yeang (1994 ) dalam Nurul, Amalia (2014) pada perancangan arsitektur, yaitu:

1. Menentukan Orientasi

Orientasi tapak pada bangunan, dapat memaksimalkan pada bagian sisi
selatan dan utara yang dapat memberikan keuntungan dalam penggunaan ventilasi
atau bukaan itu sendiri. Pada bangunan di daerah yang beriklim tropis, orientasi
bangunan yang direncanakan yaitu diagonal Kiri dari arah utara - selatan untuk

mengurangi kelembapan.

2. Hubungan dengan Lansekap
Vegetasi serta lansekap tidak hanya dapat memenuhi faktor estetika tetapi
juga dapat sebagai ekologi pada bangunan. Ketika terjadi pembaruan antara elemen
biotik serta elemen abiotik yaitu bangunan itu sendiri yang dapat memberi efek
dingin dan teduh pada bangunan, membantu penyerapan O2 dan pelepasan CO2.

3.Bukaan Jendela

Pada hakikatnya bangunan menjauhkan radiasi matahari yang didapat dari
bukaan - bukaan bangunan. Bukaan bukaan pada jendela sebaiknya menghadap
selatan ataupun utara. Apabila diperhatikannya alasan estetika, pengaplikasian

curtain wall dapat diterapkan pada fasad bangunan yang tidak menghadap langsung
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ke matahari. Pemakaian seperti sunshading dapat juga menjadi suatu solusi untuk

mereduksi paparan cahaya matahari.
4. Desain Dinding

Desain dinding Memiliki arti sebagai lapisan yang berfungsi sebagai kulit
pelindung pada bangunan. Material bangunan merupakan salah satu aspek dalam
insolator panas. Penggunaan material yang tepat dan karena bangunan ini
merupakan bangunan yang bersubsidi maka pemilihan material ini juga

mengutamakan efesiensi.

5.Transisi
Sebuah Ruang transisi-pada bangunan yang menerapkan bioklimatik dapat
diartikan sebagaisuatu zona yang berada di antara interior dan eksterior bangunan.
Bentuk area transisi dapat berupa atrium atau peletakan yang berada di tengah
bangunan dan sekeliling bangunan yang berfungsi sebagai sirkulasi udara. kisi—
Kisi yang terdapat pada atap bangunan nantinya bisa mengarahkan angin atau
udara dari atrium masuk ke ruanganruangan dalam.
6. Pembayang Pasif
Pembayangan pasif merupakan pembiasan sinar matahari pada dinding
yang menghadap cahaya matahari secara langsung sebagai pencahayaan alami.
Sedangkan penghawaan alami-dengan memikirkan sirkulasi yang baik dapat
memberikan kenyamanan bangunan. Pembayangan pada dinding, membuat
pembayangan dari plat aluminium-di beberapa bidang bangunan untuk dapat
membayangi fasad bangunan. Pembayangan sinar matahari merupakan esensi
pembiasan sinar matahari pada dinding yang menghadap matahari secara
langsung. Terutama pada negara beriklim tropis seperti indonesia yang
menghadap sisi Barat dan Timur
7. Open Plan
Pada Denah bangunan sebaiknya menentukan kedepan fungsi bangunan apa
saja yang akan ditampung. Pada ruang - ruang lebih baik terdapat bukaan atau
ventilasi alami sebagai penghubung dari pintu masuk ke luar bangunan. Selain itu

dapat sebagai sirkulasi udara dan cahaya yang bisa melewati bangunan.
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Prinsip — prinsip Arsitekur Bioklimatik diatas dapat diterapkan dalam proyek perencanaan
pembangunan pusat kebugaran yoga dalam menentukan material lokal bahan bangunan dan
orientasi tata ruang berfungsi agar kebutuhan sirkulasi penghawaan alami yang dibutuhkan
untuk kegiatan didalamnya tercapai.

6.3 Konsep Passive Cooling
Konsep passive cooling pada perencanaan pembangunan proyek pusat kebugaran yoga
yang berguna untuk menjaga suhu bangunan yang stabil berguna untuk kenyamanan thermal

dalam ruang dan kulit bangunan yang dapat dilakukan dengan cara :

- Ventilative Cooling
Dengan diberikan bukaan pada sisi orientasi bangunan yang terkena
hembusan angin berguna untuk mengeluarkan udara panas keluar bangunan dan
menggantikan udara dengan suhu lebih dingin dari luar menuju dalam bangunan.
- Radiative Cooling
Memeberikan struktur bangunan yang dapat menyerap hawa dingin pada
malam hari yang berguna menciptakan ruang dengan suhu yang lebih rendah pada
siang hari.
- Evaporatif Cooling
Diberikannya kolam air pada sekeliling ruang dan bangunan yang berfungsi
meredam panas sinar matahari dan _membuat angin yang berhembus dari luar
bangunan menjadi lebih rendah suhunya karena diredam oleh kolam air tersebut.
-Solar Shading
Diberikannya elemen pereduksi panas sinar matahari agar tidak memasuki
bangunan secara berlebih. Seperti penggunaan Secondary skin, Overstek pada atap
bangunan, dan vegetasi untuk meredam panas dari radiasi sinar matahari yang

juga berguna untuk estetika bangunan.
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